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KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGER]
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KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM NEGERI MALIKUSSALE] LHOKSEUMAWE,

Menimbang * a. bahwa demi kelancaran Penyaluran Bantuan Biaya Penclitian bagi Dosen di
lingkungan Sekolah Tinggi  Agama . Islam Negeri (STAIN) Malikussaleh

Lhokseumawe Tahun Anggaran 2011, dipandang perlu menetapkan Penerima
Bantuan Biaya Penelitian Dosen; ’
b. bahwa untuk memenuhi m

aksud tersebut, perlu ditetapkan dalam suatu Surat
Keputusan,

Mengingat 1. Undang-Undang Nomor: 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
2. Undang-Undang Nomor: 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
il e . . 3.. Peraturan Pemerintah Nomor: 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
) 4. Keputusan Presiden Nomor: 2 Tanggal 5 Januari 2004 tentang Pendirian Sekolah
i Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malikussaleh Lhokseumawe,

5. Pe:raturan Menteri Keuangan Nomor: 134/PMK.06/2005 tentang  Pedoman
Pembayaran dalam Pelaksanaan APBN. .

6. Keputusan Menteri Agama RI Nomor: 71 Tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Malikussaleh Lhokseumawe.

7. Keputusan  Menteri Agama  Nomor: 2 Tahun 2008 tentang Mekanisme
Pelaksanaan Pembayaran atas Beban APBN di lingkungan Departemen Agama.

MEMUTUSKAN
Menetapkan

Pertama : Menuhjuk nama-nama dalam lampiran Surat Keputusan ini sebagai Penerima Bantuan

Biayaj Penelitian bagi Dosen di Lingkungan Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri
(STAIN) Malikussaleh Lhokseumawe Tahun Anggaran 2011,

Kedua "t Kepada nama-nama yang tersebut dalam lampiran surat keputusan ini berhak
mendépatkan Bantuan Biaya Penelitian bagi Dosen sebesar Rp. 6.000.000,.- ( enam
juta rupiah) per Judul Proposal yang dibebankan pada DIPA STAIN Malikussaleh
Lhokseumawe Nomor: 2024/025-04.2.01/01/2011 tanggal 20 Desember 2010.

Ketiga ' :  Surat keputusan ini mulai belaku sejak tanggal ditetapkan dan akan ditinjau_ulang bila
terdapat kekeliruan didalamnya.

Ditetapkan di Lhokseumawe
Pada Tanggal [ September 2011

Nl A e
. 0r ISKANDAR, MC}/
NIP. 19650616199503 {002
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kepada Allah Maha Pencipta akan segala potensi — potensi yang telah Ia
berikan pada manusia, dan menjadikan manusia senantiasa hadir dalam ruang lingkup
ketauhidan pada-Nya. Hadimya Rasulullah sebagai mediator akan proses penghambaan kepada

Allah  swt, sehingga terwujudnya manusia yang cerdas intelektualnya dan cerdas

emosionalnya.

Berkat taufik dan hidayah-Nya lah penulis dapat menyelesaikan penulisan karya

ilmiyah ini yang befjudul “EFEKTIFITAS PEMBELAJARAN AL-QUR’AN PADA TPA

SEKOTA LHOKSEUMAWE”,

Alhamdulillah dengan hidayah dan petunjuk Allah selesailah penulisan ini, dalam
penyusunan penelitian dalam bentuk karya ilmiyah yang sederhana ini, penulis banyak
menemukan kesulitan dan hambatan, namun berkat bantuan dan dorongan dari berbagai pihak
akhirnya dapat terselesaikan juga. Untuk itu penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh
rekan-rekan yang telah membantu penulis dengan meluangkan waktu untuk memberikan
bimbingan dan pengarahan kepada penulis, baik langsung maupun tidak langsung, baik moril
maupun materil sihingga dapat penulis selesaikan karya tulis ini.Semoga amal baik dari semua
pihak mendapat balasan setimpal dari Allah SWT. Selanjutnya kepada Ketua dan pembantu

Ketua Sekolah Tinggi Agama Islam Malikussaleh Lhokseumawe yang telah memberikan

dukungan kepada penulis baik moril maupun sprituil.

Sebagai manusia tentunya tidak luput dari kesalahan dan kekurangan maka dalam
penyusunan penelitian ini barang kali terdapat kekurangan dan kesilapan yang disebabkan
terbatasnya pengetahuan dan pengalaman penulis. Untuk itu penulis mohon kritikan dan saran

dari semua pihak untuk kesempurnaan penulisan ini.



Akhimya kepada Allah jualah penulis serahkan semuanya, kiranya tulisan ini dapat

berguna hendaknya.

Amin yarabbal *alamin

Lhokseumawe, 16 Oktober 2011
Penulis

Dra. Nurhayati. MA
Nip: 196312312006042114
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Abstrak

Judul Penelitian ini adalah “Efektifitas Pembelajaran  Al-Qur’an pada TPA Kota
Lhokseumawe” Mempelajari bacaan al-Qur’an sangat penting. Karcna itu, Islam  melalui
hadits, memuji orang-orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an, Begitu besar
perhatian Islam terhadap pembelajaran al-Quran agar al-Qur’an terus-menerus dipelajari,
dipahami, dan diamalkan kandungan dalam kehidupan praktis umatnya. Kondis; kemampuan
baca al-Qur'an umat Islam pada saat ini masih memprihatinkan, karena sebagian besar
penduduk negeri ini yang notabene beragama Islam, ternyata kemampuan baca al-Qur’annya
sangatlah minim.Demikian juga dengan kemampuan baca Al-Qur’an warga Lhokseumawe
khususnya anak-anak masih sangat memprihatinkan. Lemahnya kemampuan baca al-Qur.an
tentu saja akan berimplikasi terhadap berkurangnya intensitas untuk selaly berinteraksi dengan
al-Qur’an yang pada gilirannya akan meyebabkan jauhnya umat in terhadap pengamalan al-
Qur’an itu sendiri. Yang menjadi pertanyaan penelitian adalah “Apakah pembelajaran al-
Qur'an di TPA  Kota Lhokseumawe sudah efektif”. Penclitian ini bertujuan untuk
- mengetahui Apakah pembelajaran al-Qur'an “di TPA Kota Lhokseumawe sudah efektif?
Pendekatan penelitian yang peneliti gunakan adalah pendekatan kualitatif Yang menjadi
subjek dalam penelitian ini adalah guru dan murid dan sumber lain yang bisa memberikan
informasi untuk penelitian ini. instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri dan didukung oleh instrumen lain yaitu pedoman wawancara dan pedoman observasi
.Adapun tehnik pengumpulan data adalah observasi partisipatif, awancara mendalam dan
dokumentasi.,dalam menganalis data menggunakan reduksi data, penyajian data, kesimpulan
atau verifikasi data. Hasil Penelitian Pembelajaran Al-Qur’an diwilayah Kota Lhokseumawe
belum efekitif. Pembelajaran Al-Qur’an belum berjalan sebagaimana yang diharapkan.

iv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an adalah wahyu llahi yang diturunkan kepada Nabi SAW melalui
malaikat Jibril untuk disampaikan kepada seluruh umat manusia dan menjadi petunjuk’
bagi mereka dalam hidup dan kehidupan. Dengan demikian, al-Qur'an tidak bisa
dilepaskan dalam kehidupan manusia karena tanpa al-Qur'an, manusia akan sesat dan
kehilangan arah,

Sebagai petunjuk bagi umat manusia, al-Qur’an dianjurkan untuk dibaca,
direnungkan dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk bisa
mengamalkan al-Qur'an dengan baik, paling tidak harus melalui beberapa
tahapan, yaitu dimulai dari membacanya dengan baik dan benar, menghafal,
mengerti makna ayat-ayatnya, dan mengamalkan. Setiap muslim harus bisa
membaca al-Qur’an dengan baik dan benar sesuaj dengan kaidah tajwid. Ayat
pertama yang diturunkan kepada Rasulullah SAW, adalah iqra yang terdapat pada
ayat pertama surat al-‘Alaq yang artinya “bacalah™. Ayat tersebut menunjukkan
bahwa membaca sangat penting dalam kehidupan umat manusia. Dengan

membaca manusia terbebas dari buta huruf dan kebodohan yang memang tidak

pantas dimiliki oleh seorang Muslim.

'Sesungguhnya al-Qur'an ini memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus dan
memberikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin yang mengajarkan amal shaleh bahwa
bagi mereka fahala yang besar. (Q.S Al-Isra’: 9). Lihat Depag RI. Al-Qur‘an dan Terjemahannya,
Edisi Revisi. (Semarang: CV Toha Semarang, 1988), hal. 45.



Mempelajari bacaan al-Qur'an sangat penting. Karena itu, Islam melalui
hadits,” memuji orang-orang yang mempelajari dan mengajarkan al-Qur’an.
Begitu besar perhatian Islam terhadap pembelajaran al-Qur'an agar al-Qur'an
terus-mencrus dipelajari, dipahami, dan diamalkan kandungan dalam kehidupan
praktis umatnya.

Kondisi kemampuan baca al-Qur'an umat Islam pada saat ini masih
memprihatinkan, karena sebagian besar penduduk negeri ini yang notabene
beragama Islam, temyata kemampuan baca al-Quriannya sangatlah minim.
Lemahnya kemampuan baca al-Qur.an tentu saja akan berimplikasi terhadap
berkurangnya intensitas untuk selalu berinteraksi dengan al-Qur’an yang pada
gilirannya akan meyebabkan jauhnya umat ini terhadap pengamalan al-Qur’an itu

sendiri.

Pemerintah kota Lhokseumawe telah mengalokasikan anggaran dari tahun
ketahun untuk bantuan Balai Pengajian/ TPA dan sejenisnya bahkan anggaran
tersebut dari tahun ketahun terus meningkat dengan harapan peningkatan
anggaran berjalan seiring dengan peningkatan kemapuan baca al-quran.

Usaha memberantas buta huruf Al-Quran. sudah mulai disadari oleh
pemerintah dan sebagian masyarakat kita. Khususnya kota Lhokseumawe terus

menerus melakukan berbagai upaya untuk membumikan bacaan al-Qur'an, di

’Di antara haditsnya adalah artinya"Orang yang paling baik diantara kamu adalah yang
mempelajari (kandungan) al-Qur.an dan mengajarkannya (11.R. Bukhori). “Barang siapa yang
membuca satu huruf saja dari Kitabullah (al-Qur.ani. maka baginva satu kebajikan dun satu
kebajikan itu sebanding dengan sepuluh kebajikan. Aku tidak mengatakan Alif-Lam-Mim it satn
huruf, tapi Alif satu huruf, Lam satu huryf, dan Mim satu huruf. (H.R Tirmidzi). Lihat Moh. Zuhri,
dkk, Terjemah Sunan at-Tarmid=i bab. Mengajarkan al-Qur.an, (Semarang : CV. asy-Syifa.
1992). jilid 1V, hal. 507-508.



5%}

antaranya banyaknya pendirian lembaga pendidikan bacaan al-Qur’an tingkat
kanak-kanak di pelosok-pelosok desa, seperti Taman Pendidikan Al-Qur.an (TPA)
dan sejenisnya. Dengan pendirian TPA dan yang scjenisnya itu memberi peluang
kepada orang tua untuk memasukkan anak-anaknya untuk mengikuti serta
mendalami pendidikan Islam khususnya dalam rangka pembelajaran bacaan al-
Qur’an, selain pendidikan yang telah diberikan dalam keluarga dan sckolah. Para
orang tua mempunyai harapan yang besar pada TPA untuk dapat mengajarkan
anak-anaknya membaca al-Qur’an, schingga dapat di jadikan bekal bagi mereka
dalam menjalani kehidupan di r;asa mendatang.

Faktanya menunjukkan bahwa kemampuan baca Al-quran warga kota
Lhokseumawe masih sangat rendah. Berdasarkan hasil observasi awal dan realita
yang terjadi dalam kehidupan praktis, dittemukan bahwa masih banyak anak-anak
yang belum mampu membaca al-Qur’an dan bahkan belum mengenal huruf al-
Quran, sehingga hal tersebut membuat guru agama sukar dalam mengajarkan
bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) khususnya Bidang studi Qur’an
Hadis di tingkat sckolah dasar maupun menengah. dim observsi awal dibeberapa
lokasi tadarrus Al-Qur'an peneliti juga menemukan banyak anak-anak yang
tadarrus dibulan ramadhan rata-rata kemampuan membaca al-Quran masih sangat

rendah baik tajwid, makrijul huruf bahkan hurufpun masih ada yang salah dibaca,

dan juga dalam observsi awal dibeberapa lokasi tadarrus Al-Qur’an peneliti juga
menemukan banyak anak-anak yang tadarrus dibulan ramadhan rata-rata
kemampuan membaca al-Quran masih sangat rendah baik tajwid, makrijul huruf

bahkan hurufpun masih ada yang salah dibaca.



Belum diketahui secara pasti penyebab ketidakmampuan atau kelemahan
mereka dalam membaca al-Qur'an. Diduga salah satu faktor ketidak mampuan
tersebut TPA. Oleh karena itu dipandang penting dan perlu untuk mengadakan
penclitian di TPA yang ada di wilayah Pemerintahan Kota  Lhokscumawe
tentang bagaimana proses pembelajaran Al-Qur'an di lembaga tersebut, pertanyaan
vang muncul kemudian apakah pembelajaran Al-Quran di TPA-TPA tersebut sudah
berjalan efektif, yang kemudian penulis tuangkan dalam sebuah judul penelitian
“Efektifitas pembelajaran Al-Quran pada TPA di wilayah Pemerintahan Kota

Lhokseumawe”

B. Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah pada umumnya menemukan atau mendeteksi aspek
permasalahan yang muncul dan berkaitan dengan judul penelitian atau masalah
atau variable yang akan diteliti.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, maka masalah yang
berkaitan dengan pembelajaran al-Qur’an dapat diidentifikasi sebagai berikut :
|. Minimnya penguasaan guru terhadap metode pembelajaran al-Qur'an di
TPA dalam wilayah Pemerintah Kota Lhokseumawe
2. Proses pembelajaran al-Qur'an di TPA dalam wilayah Pemerintah Kota
Lhokseumawe belum efektif.
3. Masih banyak peserta didik di TPA dalam wilayah Kota Lhokseumawe

belum mampu membaca al-Qur’an sesuai dengan kaidah tajwid yang baik

dan benar.



4. Kurangnya kesadaran orang tua dan masyarakat Kota Lhokscumawe akan
pentingnya belajar al-Qur*an di TPA.
C. Fokus Penelitian

Dalam kajian penclitian ini penulis membatasi masalah tentang
efektifitas  pembelajaran al-Qur'an  di TPA dalam wilayah Pemerintah Kota
Lhokseumawe. TPA yang penulis maksudkan disini adalah lembaga pendidikan
yang mengajarkan membaca Al-Quran pada Anak-anak.

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah pembelajaran al-Qur'an di TPA
dalam wilayah Pemerintah Kota Lhokseumawe sudah efektif™?

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui apakah pembelajaran
Al-Qur’an pada TPA Kota Lhokseumawe sudah efektif.

Di samping tujuan penelitian di atas, penelitian ini bermanfaat secara
teoritis dan praktis.

Secara teoritis penelitian ini berguna untuk menambah khazanah ilmu
pengetahuan dan perbendaharaan referensi bacaan, khususnya dalam bidang
pendidikan dan untuk menambah wawasan para pendidik al-Qur’an baik lembaga
formal maupun non formal dan masyarakat umumnya dalam rangka memberantas

buta huruf al-Quran di dalam wilayah Pemerintah Kota Lhokseumawe

khususnya, dan di seluruh wilayah Provinsi Aceh umumnya.



Secara praktis adalah dapat memperbaiki dan mengaplikasikan proses
pembelajaran al-Qur'an secara efektif dan efisien schingga dapat meminimalisir
buta baca al-Qur'an di kalangan anak-anak pada hhususnya dan di kalangan

masyarakat pada Khususnya.



BAB II

LANDASAN TEORITIS

1. Efektivitas
a. Pengertian Efektivitas

Kata efektivitas merupakan Kata sifat dari kata efektif yang berarti ada
cfeknya (akibat, pengaruh, kesan), manjur atau mujarab, dapat membawa hasil E
Berhasil Guna.! Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif berarti dapat
membawa hasil guna atau tepat guna? Efektivitas adalah merupakan salah satu
kriteria keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Hal ini didukung oleh pendapat
etzioni bahwa : efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keberhasilan dalam
mencapai tujuan atau sasarannya.’ Sesuatu dapat dikatakan efektif jika dapat
berhasil sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai (telah direncanakan) sebelum
melakukan hal tersebut.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
umum efektifitas berarti ketercapaian suatu usaha dengan tujuan yang telah
direncanakan sebelumnya. Dalam dunia pendidikan efektifitas dapat ditinjau dari
2 segi, yaitu segi efektifitas mengajar guru dan segi éfektiﬁtas belajar murid.
Efektifitas mengajar guru terutama menyangkut Jenis-jenis kegiatan belajar

mengajar yang direncanakan dapat dilaksanakan dengan baik. Efektifitas belajar

"Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai Pustaka), Cet. Ke-8, h. 961

zDepam:mcnt pendidikan dan kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal 250

*WWW. Sisdiknas Co.ld.



murid terutama menyangkut tujuan-tujuan pelajaran yang diinginkan telah dicapai
melalui kegiatan belajar mengajar yang ditempuh.21* Sejalan dengan pendapat di
atas, Tim Pembina Mata Kuliah Didaktik/Metodik/ Kurikulum IKIP Surabaya
mengemukakan bahwa .efcktivitas adalah tingkat keberhasilan sesorang dalam
mencapai tujuan tertentu. Dalam hal ini seorang yang hendak mencapi tujuan
tersebut adalah siswa dan guru, sedangkan tujuan yang hendak dicapai adalah
tujuan pembelajaran.. Dengan demikian yang dimaksud dengan efektivitas dalam
pembelajarn Al-Qur’an adalah tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa dalam

proses pembelajaran dalam waktu yang singkat.
b. Faktor faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pembelajaran al-Qur’an

Untuk menciptakan suatu sistem proses belajar mengajar yang baik
tidaklah mudah, hal ini disebabkan permasalahan dalam kegiatan belajar mengajar
begitu kompleks, dalam arti untuk menciptakan kondisi yang efektif sangatlah
dipengaruhi oleh komponen.komponen yang ada dalam proses belajar mengajar
itu sendiri baik yang sifatnya intern maupun yang ekstern. Secara global, faktor-
faktor vang mempengaruhi proses belajar mengajar adalah :

i. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni kondisi/ keadaan jasmani dan

rohani siswa;

ii. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan sekitar

siswa:

“Madya Eko Susilo, Dasar-dasar Pendidikan, Cet. Ke-1, (Semarang : Efthar offset,1990).
hal.63.



iii. Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya belajar
siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan untuk melakukan
kegiatan pembelajaran.’

Selain dari beberapa hal di atas sistem pengolahan dan administrasi yang
baik dalam suatu sekolah, beberapa faktor tersebut di atas dapat mempengaruhi
efektif tidaknya kegiatan belajar mengajar, untuk lebih jelasnya sebagian dari
faktor-faktor tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a) Faktor tujuan

Mengingat metode itu fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
Maka dalam menentukan metode pembelajaran yang tepat harus disesuaikan
dengan tujuan yang hendak dicapai.

b) Faktor Guru

Guru sebagai pelaksana pembelajaran, sekalipun berorientasi pada peserta
didik, pemilihan metode tidak boleh mengabaikan kompetensi guru itu sendiri,
terutama yang berhubungan dengan materi pelajaran, sebab guru yang tidak biasa
menguasai teknik pelaksanannya, suatu metode yang dianggap baik pun akan
gagal.

c) Faktor Murid

Dalam proses belajar-mengajar, peserta didik merupakan unsur yang harus
diperhatikan, karena mereka adalah objek pertama dalam proses belajar mengajar.
Untuk itu pemilihan metode mengajar harus memperhatikan keadaan peserta

didik, baik tingkat usianya maupun tingkat kemampuan berpikirnya.

SMuhibbin Syah, Psikologi..., hal.130.



d) Faktor Situasi

Diantara keadaan-keadaan itu ada yang diperhitungkan dan ada yang tidak
dapat diperhitungkan scbelumnya. Sekalipun pada umumnya dalam menctapkan
suatu metode senantiasa yang dianggap terbaik dan diperkirakan memenuhi scgala
perhitungan. "terhadap situasi yang tidak dapat diperhitungkan karena perubahan
yang secara tiba-tiba, diperlukan kecekatan untuk mengambil keputusan dengan
segera, mengenai cara-cara untuk mengenai cara-cara untuk metode yang dipakai.
¢) Faktor fasilitas

Segal_a sesuatu yang dapat mempermudah upaya atau memperlancar kerja
dalam rangka mencapai suatu tujuan.

Demikian beberapa faktor yang harus diperhatikan oleh guru dalam
memilih dan menetapkan suatu proses pembelajaran, jika ingin nilai
pembelajarannya efektif, dapat mencapai sasaran dan tujuan yang ditetapkan.

c. Indikator Efektivitas dalam Pembelajaran Al-Qur’an
Untuk mengetahui apakah tujuan belajar telah tercapai secara efektif atau
tidak, maka dapat diketahui dengan tingkat prestasi (hasil) belajar yang telah
dicapai. Tingkat keberhasilan dibagi atas beberapa tingkatan atau taraf, yaitu
istimewa (maksimal), baik sekali (optimal), baik (minimal), dan kurang.6
1. [stimewa/maksimal : Apabila seluruh (100%) bahan pelajaran yang
diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

2). Baik sekali/optimal : Apabila sebagian besar (76%-99%) bahan pelajaran

vang diajarkan itu dapat dikuasai oleh siswa.

SSyaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2002),
hal.121



3). Baik/minimal : Apabila hanya (60%-75%) bahan pelajaran yang diajarkan

itu dapat dikuasai oleh siswa.

4). Kurang : Apabila bahan pelajaran yang diajarkan itu hurang Jari 60%
dapat dikuasai oleh siswa.

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa efektifitas
pembelajaran  adalah  ketercapaian suatu tujuan pembelajaran vang telah
direncanakan sebelumnya. Berdasarkan ketercapaian tujuan pembelajaran yang
telah direncanakan sebelumnya. Berdasarkan ketercapaian tujuan pembelajaran ini
maka suatu kegiatan pembelajaran dikatakan memiliki tingkat efektifitas yang
baik sekali bila dapat mencapai minimal 80% dari tujuan-tujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. .

Suatu proses belajar dapat dikatakan efektif jika telah diuji melalui
beberapa kriteria efektivitas, sebagaimana telah dikemukan oleh Tim Penyusun
Didaktik Metodik Kurikullum IKIP Surabaya, bahwa demi ketetapan dan
keobjektifan dalam pengamatan dan penilaian terhadap proses belajar mengajar
seorang guru, maka perlu digunakan sebuah daftar pertimbangan dan penilaian
efektivitas mengajar yang berisi 10 kriteria efektivitas mengajar vang perlu
diperhatikan oleh para pengajar yaitu sebagai berikut :

1. Persiapan : seperti peralatan mengajar, buku pengangan dan sebagainya

[§%]

. Sikap guru harus berwibawa dan suara di dalam mengajar harus jelas
3. Perumusan kompetensi dasar, harus dinyatakan secara kongret

Bahan pelajaran harus sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai

=

wn

. Menguasai bahan pelajaran



6. Penguasaan situasi kelas
7. Pilihan dan pelaksanaan metode mengajar
8. Penggunaan alat pengajaran
9. Jalan pengajaran atau proses pengajaran haruslah cfektif dan cfisien.
10. Teknik evaluasi yang harus disesuaikan dengan perubahan tingkah laku
murid yang diharapkan.’
Menurut Nana Sudjana indikator-indikator efektivitas pembelajaran
meliputi:
1. Kesesuaian proses pembelajaran dengan kurikulum
2. Keterlaksanaan program pembelajaran oleh guru
3. Keterlaksanaan program pembelajaran oleh siswa
4. Interaksi antara guru dan siswa, antara siswa dan siswa
5. Keikutsertaan siswa dalam proses pembelajaran
6. Motivasi siswa meningkat
7. ketrampilan dan kemampuan guru dalam menyampaikan materi
8. Kualitas hasil belajar yang dicapai oleh siswa 8
Sedangkan indikator-indikator efektivitas dalam pembelajaran al-Qur’an

adalah :

a. Anak didik dapat membaca al-Qur.an dengan cepat dan bertajwid

Tim Penyusun Didaktik Metodik Kurikulum IKIP Surabaya, Pengantar Didaktik
Metodik Kurikulum PBM, Cet. Ke-5, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1993 ), hal. 164.

®Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar Mengajar, Cet. Ke-3, (Bandung : PT. Remaja
Rosda Karya,1991), hal. 60-63.



b. Siswa mampu membaca al-Qur'an dengan baik dalam waktu minimal 7
bulan,

¢. Siswa mampu membaca al-Qur'an tanpa ditunjuk dalam waktu yang
singkat,

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa, pembelajaran al-Qur.an
bisa dikatakan efektif apabila: Guru menguasai kelas, guru menguasai materi
pelajaran, guru menguasai metode pengajaran, taget kurikulum tercapai dan nilai
kemampuan baca al-Qur.an siswa memuaskan, dan siswa dapat menyelesaikan
materi dalam waktu yang tidak terlalu lama.

2. Pembelajaran Al-Qur’an

e

a. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari kata”belajar” yang mendapat akhiran pe- dan
akhiran —an. Keduanya (pe-an) termasuk konflik nominal yang bertalian dengan
perfiks verbal “me” yang mempunyai arti proses. Pembelajaran berasal dari kata
belajar yang berarti suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri
seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses belajar, dapat ditunjukkan dalam
berbagai bentukseperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah
laku, ketrampilan kebiasaan, kecakapan, serta perubahan aspek aspek-aspek lain
yang ada pada individu yang belajar.” Pembelajaran mempunyai pengertian yang
mirip dengan pengajaran. walaupun mempunyai konotasi yang berbeda. Dalam
konteks_pendidikan. guru mengajar supaya peserta didik dapat belajar dan

menguasai isi pelajaran hingga mencapai sesuatu objektif yang ditentukan (aspek

* Nana Sudjana, Penilaian Proses Belajar...,1989, hal,15



kognitif), juga dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afektif), serta
keterampilan (aspek psikomotor) sescorang peserta didik. Pengajaran memberi
kesan hanya sebagai pekerjaan satu pihak, yaitu pekerjaan guru saja. Sedangkan
pembelajaran juga menyiratkan adanya interaksi antara guru dengan peserta didik.
Pembelajaran hendaknya memperhatikan kondisi individu anak karena merekalah
yang akan belajar. Anak didik merupakan individu yang berbeda satu sama lain,

memiliki keunikan masing-masing yang tidak sama dengan orang lain."

Oleh karena itu pembelajaran hendaknya memperhatikan perbedaan
perbedaan individual anak tersebut, sehingga pembelajaran benar-benar dapat
merobah kondisi anak dari yang tidak tahu menjadi tahu, dari yang tidak paham
menjadi paham serta dari yang berperilaku kurang baik menjadi baik. Kondisi riil
anak seperti ini, selama ini kurang mendapat perhatian di kalangan pendidik. Hal
ini terlihat dari perhatian sebagian guru/pendidik yang cenderung memperhatikan
kelas secara keseluruhan, tidak perorangan atau kelompok anak, sehingga

perbedaan individual kurang mendapat perhatian.
b. Pengertian al-Qur’an

Menurut departemen agama “al-Qur’an dan terjemahannya” memberi
pengertian bahwa: al-Qur’an adalah kalam Allah yang merupakan mu’jizat yang
diturunkan (wahyukan) kepada Nabi Muhammad SAW dan membacanya adalah

ibadah. Menurut Subhi Al-Shaleh seperti yang di kutip Masyfuk Zuhdi memberi

1 Hartono, Psikologi ... hald2



batasan "al-Qur’an adalah kalam Allah yang berfungsi sebagai mu’jizat bukti atas
kebenaran Nabi Muhammad SAW, yang tertulis dalam muskhaf-muskhaf dan
dinukilkan dengan jalan mutawatir dan bagi yang membacanya di pandang

ibadah™. Ahli ushul mengartikan al-Qur’an sama dengan mengartikan kitab,

Dari beberapa definisi al-Qur’an di atas, telah disepakati oleh para ulama.
Definisi tersebut memberi pengertian bahwa al-Qur’an merupakan bukti kerasulan
Nabi Muhammad SAW sebagai mu’jizat abadi dan menjadi kitab suci umat islam

serta sebagai hujjah dan pedoman hidup sampai akhir zaman
¢. Dasar Pembelajaran Al-Qur’an

Adapun dasar dari pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an adalah dasar-
dasar yang bersumber dari ajaran agama, dalam hal ini agama Islam yang
ajarannya bersumber pada Al-Qur'an dan Al-hadis Rasulullah S.A.W dan
pendapat ulama.. Untuk memudahkan pemahaman pembaca dalam pembahasan

tersebut, penulis menguraikan sebagai berikut :
[), Dasar yang bersumber dari Al-qur’an

a). Surat Al-alaq ayat 1-5
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Artinya: Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan(1). Dia telah

menciptakan manusia dari segumpal darah (2). Bacalah, dan Tuhanmu yang Maha
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pemurah (3). Yang mengajarkan manusia dengan perantara kalam (4). Dia

mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya (5).(Q.S Al-alag 1-5)

b). Surat Al-ankabut ayat 45
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al-kitab (Al-quran)
dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan-
perbuatan keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah S.W.T (shalat)
adalah lebih besar dari ibadat-ibadat yang lain. Dan Allah S.W.T mengetahui apa

yang kamu kerjakan.(Q.S.Al-ankabut: 45)

c) Surat al Muzammil ayat 20
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Artinya:  Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwasanya kamu berdiri

(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau



sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersama
kamu. dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa
kamu sckali-kali tidak dapat menentukan batas-batas waktu-waktu itu, Maka Dia
memberi keringanan kepadamu, karena itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari
Al Quran. Dia mengetahui bahwa akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit
dan orang-orang yang berjalan di muka bumi mencari scbagian karunia Allah; dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, Maka bacalah apa yang
mudah (bagimu) dari Al Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat dan
berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. dan kebaikan apa saja
yang kamu perbuat untuk dirimu niscaya kamu memperoleh (‘I:}alasan)nya di sisi
Allah sebagai Balasan yang paling baik dan yang paling besar pahalanya. dan

mohonlah ampunan kepada Allah; Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang.

Dari uraian 3 ayat tersebut diatas dapat dipahami bahwa ajaran Al-Quran
memberi kelonggaran pada umat manusia untuk belajar sesuai dengan individu’.
Sehingga bagi tingkat kecerdasan rendah, selayaknya diberikan metode yang
mudah untuk dicerna oleh mereka. Begitu sebaliknya bagi yang mempunyai.
kecerdasan yang tinggi harus diberikan metode yang sama, tetapi dalam porsi

yang berbeda , karena mereka cendrung cepat menguasai materi yang diberikan

oleh guru.



2). Dasar yang bersumber dari Hadis

Adapun landasan yang dipakai sclain di Al-Quran juga ladis Riwayat
Ibnu Asakir yang artinya “Abu Said al-Khudri mengajarkan Al-Qur ‘an kepada
kami, lima ayat di wakin pagi dan lima ayat di waktu  petang.  Dia
memberitahukan bahwa jibril menurunkan Al-Qur ‘an lima ayat-ayat.”

Hadis Riwayat Baihaqi yang artinya “Pelajarilah Al-Qur'an lima ayat
demi lima ayat, karena Jibril menurunkan Al-Qur'an kepada Nabi SAW. Lima
ayat demi lima
ayat.”

Dalam hadis lain Nabi Muhammad saw bersabda yang"artinya “Tidak ada
orang yang berkumpul di dalam satu rumah Allah untuk membaca dan
mempelajari Al-Qur’an, melainkan mereka akan memperoleh ketentraman,
diliputi rahmat, dikitari oleh malaikat dan nama mereka disebut-sebut Allah di
kalangn para Malaikat.” (HR. Muslim, Tirmidzi, Ibnu Majah dan Abu Daud).

Dari beberapa hadis tersebut diatas, jelaslah bahwa agama Islam
mendorong umatnya agar menjadi umat yang pandai. dimulai dengan belajar baca
tulis Al-Qur’an dan diteruskan dengan berbagai ilmu pengetahuan. Islam
disamping menekankan umatnya untuk belajar, juga menyuruh umatnya untuk
mengajarkan ilmunya kepada orang lain. Jadi Islam mewajibkan umatnya belajar
dan mengajar.

Menurut pendapat Zuhairini, melakukan proses belajar mengajar adalah :
Bersifat manusiawi yakni sesuai dengan kemanusiannya, sebagai mahluk homo

educendus, dalam arti manusia itu sebagai mahluk yang dapat didik dan dapat



19

mendidik. Sehingga tidak ada alasan bagi umat Islam untuk tidak mempelajari Al-
Qur’an, sebab Al-Qur’an adalah kalamullah yang Qadim yang berlaku sepanjang
masa sebagai salah satu pendidik yang utama dan pertama yang harus diberikan

pada anak
3) Dasar dari Fatwa Ulama

Ibnu Khaldun dalam muqaddimahnya menjelaskan bahwa pembelajaran
Al-Qur’an merupakan fondasi utama bagi pengajaran seluruh kurikulum, sebab
Al-Qur'an merupakan salah satu syiar agama yang menguatkan aqidah dan
mengokohkan keimanan. Sedangkan Ibnu Sina dalam AI-Siy;asah menasehatkan
agar dalam mengajar anak dimulai dengan pembelajaran Al-quran, Demikian pula
yang diwasiatkan Al-Ghazali yaitu supaya anak-anak diajarkan Al-Qur’an."

Dari ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Al-
Qur;an hendaklah dijadikan prioritas utama dalam pendidikan anak, sebelum
anak-anak diajarkan ilmu yang lain terlebih dahulu anak dibekali dengan

kemampuan membaca dan memahami Al-Qur’an.

d. Metode-metode dalam pembelajaran Al-Qur’an

Dalam proses pembelajaran, metode mempunyai peranan sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran. Berbagai macam metode dapat

digunakan dalam pembelajaran al-Qur’an, diantaranya adalah sebagai berikut:

' Nawabuddin Abdurrahman, Tehnik Menghafal Al-Qur’an,(Bandung: Sinar Baru,
1991).hal. 72



1). Metode 1gro’

Metode iqro® adalah suatu metode membaca Al-Qur'an yang menekankan
langsung pada latihan membaca. Adapun buku panduan iqro” terdiri dari 6 jilid di
mulai dari tingkat yang sederhana, tahap demi tahap sampai pada tingkatan yang
sempurna.

Metode Iqro’ ini disusun oleh Ustadz As’ad Human yang berdomisili di
Yogyakarta. Kitab Iqro’ dari ke-enam jilid tersebut di tambah satu jilid lagi yang
berisi tentang doa-doa. Dalam setiap jilid terdapat petunjuk pembelajarannya
dengan maksud memudahkan setiap orang yang belajar maupun yang mengajar
Al-Qur'an. ’

Metode iqro’ ini dalam prakteknya tidak mem-butuhkan alat yang
bermacam-macam, karena ditekan-kan pada bacaannya (membaca huruf Al-
Qur'an dengan fasih). Bacaan langsung tanpa dieja. Artinya tidak diperkenalkan
nama-nama huruf hijaiyah dengan cara belajar siswa aktif (CBSA) dan lebih
bersifat individual.

Adapun kelemahan dan kelebihan metode Iqro” adalah:

1. Kelebihan
a. Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif melainkan santri
yang dituntut aktif.
b. Dalam penerapannya menggunakan klasikal (membaca secara bersama)
privat, maupun cara eksistensi (santri yang lebih tinggi jilid-nya dapat

menyimak bacaan temannya yang berjilid rendah).
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¢. Komunikatif artinya jika santri mampu membaca dengan baik dan benar
guru dapat memberikan sanjungan, perhatian dan peng-hargaan.

d. Bila ada santri yang sama tingkat pelajaran-nya, bolch dengan sistem
tadarrus, sccara bergilir membaca sckitar dua baris sedang lainnya
menyimak,

¢.  Bukunya mudah di dapat di toko-toko.

Kekurangan
Bacaan-bacaan tajwid tak dikenalkan scjak dini.
Tak ada media belajar

Tak dianjurkan menggunakan irama murottal.

2). Metode Al-Baghdad

Metode Al-Baghdady adalah metode tersusun (tarkibiyah), maksudnya yaitu

suatu metode yang tersusun secara berurutan dan merupakan sebuah proses ulang
atau lebih kita kenal dengan sebutan metode alif, ba’, ta’ Metode ini adalah
metode yang paling lama muncul dan metode yang pertama berkembang di
Indonesia.

Cara pembelajaran metode ini adalah:

- Hafalan

Eja

Modui

Tidak variatif

pemberian contoh yang absolute

Metode ini mempunyai kelebihan dan kekurang-an, yaitu:
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I.  Kelebihan
a. Santri akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan materi. santri
sudah hafal huruf-huruf hijaiyah.
b. Santri yang lancar akan cepat melanjutkan pada materi sclanjutnya karena
tidak menunggu orang lain,
2. Kekurangan
a. Membutuhkan waktu yang lama karena harus menghafal huruf hijaiyah
dahulu dan harus dicja.
b. Santri kurang aktif karena harus mengikuti ustadz-ustadznya dalam
membaca.
c. Kurang variatif karena menggunakan satu jilid saja.
3). Metode An-Nahdhiyah
Metode An-Nahdhiyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur'an yang
muncul di daerah Tulungagung, Jawa Timur. Metode ini disusun oleh sebuah
lembaga pendidikan Ma’arif Cabang Tulungagung. Karena metode ini merupakan
metode pengembangan dari metode Al-Baghdady, maka materi pembelajaran Al-
Qur'an tidak jauh berbeda dengan metode Qira’ati dan Iqro’. Dan perlu diketahui
bahwa pembelajaran metode ini lebih ditekankan pada kesesuaian dan keteraturan
bacaan dengan ketukan atau lebih tepatnya pembelajaran Al-Qur'an pada metode
ini lebih menekankan pada kode “Ketukan™.

Dalam pelaksanaan metode ini mempunyai dua program yang harus

diselesaikan oleh para santri, yaitu:



ra
‘s

1. Program buku paket yaitu program awal sebagai dasar pembekalan untuk

mengenal dan memahami serta mempraktekkan mem-baca Al-Qur'an

12

Program sorogan Al-Qur'an yaitu program lanjutan sebagai aplikasi praktis
untuk meng-antarkan santri mampu membaca Al-Qur'an sampai khatam.

Dalam metode ini buku paketnya tidak dijual bebas bagi yang ingin
menggunakannya atau ingin menjadi guru pada metode ini harus sudah mengikuti
penataran calon guru metode An-Nahdhiyah.

Dalam program sorogan Al-Qur'an ini santri akan diajarkan bagaimana cara-
cara membaca Al-Qur'an yang sesuai dengan sistem bacaan dalam membaca Al-
Qur'an. Dimana santri langsung praktek membaca Al-Qur'an tgcsar. Disini santri
akan diperkenalkan beberapa sistem bacaan, yaitu tartil, tahgiq, dan taghanni.
4). Metode Jibril

Terminology (istilah) metode jibril yang digunakan sebagai nama dari
pembelajaran Al-Quran yang diterapkan di PIQ Singosari Malang, adalah dilatar
belakangi perintah Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW untuk mengikuti
bacaan Al-Quran yang telah diwahyukan melalui malaikat Jibril. Menurut KH.
M. Bashori Alwi (dalam Taufiqur-rohman) sebagai pencetus metode jibril, bahwa
teknik dasar metode jibril bermula dengan membaca satu ayat atau lanjutan ayat

atau wagaf, lalu ditirukan oleh seluruh orang-orang yang mengaji. Sehingga

mereka dapat menirukan bacaan guru dengan pas. Metode jibril terdapat 2 tahap

yaitu rahgiq dan tartil. ~



24

5). Metode Qiro’ati
Metode Qiro’ati disusun oleh Ustadz H. Dahlan Salim Zarkasy pada tahun
1986 bertepatan pada tanggal 1 Juli. H.M Nur Shodig Ahrom (sebagai penyusun
didalam bukunya *Sistem Qa'idah Qira’ati” Ngembul. Kalipare), metode ini ialah
membaca Al-Quran yang langsung memasukkan dan mempraktek-kan bacaan
tartil sesuai dengan qga'idah ilmu tajwid sistem pendidikan dan pengajaran metode
Qira’ati ini melalui system pendidikan berpusat pada murid dan kenaikan
kelas/jilid tidak ditentukan oleh bulan/tahun dan tidak secara Klasikal, tapi secara
individual (perseorangan).
Santri/ anak didik dapat naik kelas/ jilid berikutnya dengap syarat:
Sudah menguasai materi/paket pelajaran yang diberikan di kelas.
Lulus tes yang telah diujikan oleh sekolah/TPA.
1. Prinsip —prinsip dasar Qiroati
a. prinsip-prinsip yang di pegang oleh guru/ustadz yaitu:
Tiwagas (teliti, waspada dan tegas)
Daktun (tidak boleh menuntun)
b. Prinsip-prinsip yang harus dipegang santri / anak didik:
CBSA : Cara belajar santri aktif.

LCTB : Lancar cepat tepat dan benar.

2. Strategi mengajar dalam Qiro’ati
Dalam mengajar Al-Qur'an dikenal beberapa macam stategi. Yaitu:

1. Strategi mengajar umum (global)

a.  Individu atau privat yaitu santri bergiliran membaca satu persatu.
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b. Klasikal Individu yaitu scbagian waktu digunakan guruw/ustadz untuk
mencrangkan pokok pelajaran secara klasikal,

¢.  Klasikal baca simak yaitu strategi ini digunakan untuk mengajarkan

membaca dan menyimak bacaan Al-Qur'an orang lain.
2. Strategi mengajar khusus (detil)

Strategi ini agar berjalan dengan baik maka perlu di perhatikan syarat-
syaratnya. Dan strategi ini meng-ajarkannya secara khusus atau detil. Dalam
mengajar-kan metode qiro’ati ada I sampai VI yaitu:

a. lJilid 1
Jilid 1 adalah kunci keberhasilan dalam belajar membaca Al-Qur'an. Apabila Jilid
I lancar pada jilid selanjutnya akan lancar pula, guru harus memperhatikan
kecepatan santri.

b. Jilid II
Jilid 11 adalah lanjutan dari Jilid I yang disini telah terpenuhi target Jilid I.

c. Jilid 1
Jilid 111 adalah setiap pokok bahasan lebih ditekankan pada bacaan panjang (huruf
mad).

d. Jilid IV
Jilid ini merupakan kunci keberhasilan dalam bacaan tartil dan bertajwid.

e. JilidV
Jilid V ini lanjutan dari Jilid IV. Disini diharapkan sudah harus mampu membaca
dengan baik dan benar

f. Jilid VI



Jilid ini adalah jilid yang terakhir yang kemudian dilanjutkan dengan pelajaran

- -

Juz 27.

Juz | sampai Juz VI mempunyai target yang harus dicapai schingga disini guru
harus Iebih sering melatih pesenta didik agar target-target itu tercapai. Metode ini
mempunyai kelebihan dan kekurangan antara lain:

Kelebihannya :
I.  Siswa walaupun belum mengenal tajwid tetapi sudah bisa membaca Al-
Quran secara tajwid. Karena belajar ilmu tajwid itu hukumnya fardlu

kifayah sedangkan membaca Al-Qurandengan iajwidnya itu fardlu 2in.

o

Dalam metode ini terdapat prinsip untuk guru dan murid.

3. Pada metode ini setelah khatam meneruskan lagi bacaan ghorib.

4. Jika santri sudah lulus 6 Jilid beserta ghoribnya, maka ditest bacaannya
kemudian setelah itu santri mendapatkan syahadah jika lulus test.
Kekurangannya:

Bagi yang tidak lancar lulusnya juga akan lama karena metode ini lulusnva tidak

ditentukan oleh bulan/tahun.'”

26, mber: http://darussalam-community.blogspot.com/
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Metode Penclitian

A. Pendekatan Penclitian
Pendekatan  penelitian  yang peneliti gunakan adalah pendekatan
kualitatif. Menurut Margono.S. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan prilaku yang dapat diamati.' Dengan pendekatan kualitatif diharapkan
deskripsi atas gejala yang tampak dilapangan dapat diinterpretasi isi dan
maknanya. Studi ini sangat deskriptif, yakni mengumpulkan data sebanyak-
banyaknya dan dituangkan dalam bentuk laporan dan uraian. Alasan pendekatan
tersebut dipilih karena masalah yang dikaji menyangkut masalah yang sedang
terjadi dan berkembang dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di wilayah
Pemerintah Kota Lhokseumawe.
B. Tempat dan waktu Penelitian
Penelitian ini rencana dilaksanakan pada TPA yang ada di wilayah
Pemerintah Kota Lhokseumawe , dengan mengambil beberapa TPA yang
dianggap mewakili dari TPA-TPA yang ada di wilayah kota Lhokseumawe.
Adapun TPA tersebut adalah TPA Baitul Huda Kecamatan Banda Sakti, TPA
Mesjid Baiturrahman Banda Sakti, TPA Alimun Banda Sakti, TPA Mesjid Cunda

Kecamatan Muara Dua. TPA Babuttaqwa Muara Dua, TPA Ukhtani Muara Satu

' Margono,S. Metode Penelitian pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hal.36
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dan TPA Mesjid Punteuet. Waktu penclitian 3 bulan, mulai dari bulan Juli 2011
sampai dengan Oktober 2011
C. Subjek penclitian

Yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang
selama ini terlibat dalam proses pembelajaran Al-Quran pada TPA di wilayah
Pemerintahan Kota Lhokseumawe. Secara rinci subjek penclitian ini adalah guru
dan murid yang ada di TPA di wilayah kota Lhokseumawe, dan sumber lain
yang bisa memberikan informasi untuk penelitian ini. -

D. Instrumen Penelitian

Adapun instumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti
sendiri (human intrument), karena dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai
intrumen kunci. Dan  didukung oleh instrumen-instrumen lainnya seperti
pedoman wawancara dan pedoman observasi .

E. Tehnik Pengumpulan Data

Adapun tehnik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam
penelitian ini adalah:

Pertama  observasi partisipatil. vaitu mengadakan peninjauan dan
pengamatan langsung terhadap objek penelitian untuk memperoleh data secara
detail dan akurat.

Kedua wawancara mendalam vaitu pengumpulan data dengan cara
berkomunikasi langsung dengan responden atau dengan pihak-pihak  yang

dianggap perlu untuk memberi informasi tentang objek penelitian.



Ketiga, dokumentasi yailu tchnik pengumpulan data  dengan
mengumpulhan data  dan untuk mendapatkan data yang tersimpan didalam
dokumen sebagai pendukung penelitian ini’

F. Tehnik Analisis Data

Analisis data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah analisis
deskriptif kualitatif, Proses analisis data yang diperoleh dari lapangan baik
melalui wawancara, observasi maupun dokumentasi disajikan dalam bentuk
paparan deskriptif. Proses analisis data menurut Miles dan Huberman,
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus pada setiap’ tahapan penelitian
seingga sampai tuntas dan datanya sampai jenuh. Aktivitas dalam analisa data
meliputi reduksi data, penyajian data, kesimpulan atau verifikasi data’.

Pertama, Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting. dicari tema dan polanya dan membuang
vang tidak perlu.

Kedua, Penyajian data setelah data direduksi maka langkah selanjutnya
adalah menyajikan data kedalam pola schingga semakin mudah dipahami.

Ketiga, Kesimpulan/verifikasi data. Langkah ketiga dalam analis data

kualitatif adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi data.

? Sugiono , Meodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. kualitatif dan R&D
(Bandunﬁz Alfabeta. 2006), hal. 330
Ibid., hal. 337



BAB 1V

HASI, PENELITIAN

A. Gambaran Umum ‘Tpa Kolta Lhokseumawe

Tam: Yo}
emn Pendidikan Al -Qurtan (Tea) merupan istilah lain dari balai
pengajian yang telah lama berkemby

ang di Indonesia umumnya dan di Kota
Lhokscumawe Khususnya, |

aman Pendidikan Al-Quran (TPA) dulunya hanya

scbatas tempat pengajian Yang dilakukan dibalaj- balai, rumah-rumah ulama, dan

di’ tempat-tempat yang layak dilakukan proses pembelajaran Alquran. Seiring

waktu serta zaman berkembang maka, tempan peny

gajian Al-quran dinamakan

dengan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA). Proses pembelajaran Taman

Pendidikan Al-Qur’an (TPA) lebih mendekatj perkembangan zaman modern
banyak hal yang sudah mengalami perubahan, baik system pembelajaran lokasi

pembelajaran, pendanaan, metode pembelajatan, dan media pcmbelajarannya

Keberadaan  Taman  Pendidikan Al-Quran  (TPA)  merupakan
perkembangan dari system pembelajaran yang dikembangkan oleh Rasullah
dalam menyebarkan Islam beberapa abad yang lalu. Rasulullah mengenalkan serta
menyebarkan Islam melalui masjid, dan rumah, dengan mengunakan metode
halaqoh. demontrasi, ceramah, diskusi, perumpamaan, dan lain-lain. Secara fisik
bangunan Perkembangan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) kini lebih maju
dari dari zaman Rasulullah. Penggunaan Zawiyah Masjid zaman Rasullah kini
dikembangakan dengan menggunakan kelas serta bangunan-bangunan mewah

untuk melakukan proses pembelajaran Al-quran dan ilmu pengetahuan Islam

lainnya.

Perkembangan Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) di Kotaf
Lhokseumawe terus mengalami perkembangan yang pesat. Penggunaan lokasi
masjid menjadi tempat Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA? adalah sasarandutaina
para pemerhati pendidikan Al-Quran. Sebagaimana ha-sﬂ wawancar'ta leHngzr;
Ustaz Tarmizi selaku pendiriTaman Pendidikan AI-Q.ur.'an (TPA) f3a|tljr PAl;di
Masjid Kuta Blang mengatakan. Pendirian Taman Pendidikan Al-Qur’an (



Masjid Kuta Blang ini adalah hasil musyawarah tokoh Mayarakat yang ingin

mengembangankan serta memberikan tempat khusus pada anak-anak sekitar Kuta
Blang ini agar mendapatkan pembelajaran Al-Quran lebih nyaman, dekat, dan
clesien. Karena selama ini mereka lebih cenderung mengikuti pengajian di Masjid
ahman dan lokasi tersebut diyakini terlalu jauh. Maka dengan adanya
Taman Pendidikan Al-Qur*an (TPA) di Kuta Blang ini mereka akan lebih dekat,

nyaman, serta terkontrol oleh orang tuanya.’

baiturr

Hal senada juga di sampaikan oleh pimpinan TPA Ubudiyah Punteut
Ustaz Abdullah mengatakan bahwa: pembangunan Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Ubudiyah Peunteut adalah hasil musyawarah Tokoh mayarakat yang
menginginkan di Masjid diadakan proses pembelajaran Al-Quran bagi anak-anak
yang diistilahkan dengan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Maka dengan
inisiatif masyarakat tersebut meminta saya dan dua orang guf;u Taman Pendidikan
Al-Qur'an (TPA) Baituramah Lhokseumawe yang kebetulan saya adalah salah
seorang guru pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Baiturahman
Lhokseumawe. Lalu saya dan kedua teman saya ini mengembangakn Taman
Pendidikan Al-Quran (TPA) ini sampai hari ini. Sistem dalam proses
pembelajarannya persis sama dengan apa yang dilakukan pada Taman Pendidikan

Al-Qur’an (TPA) Baiturrahman Lhokseumawe.’

Perkembangan Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) di wilayah Kota
Lhokseumawe terus menjamur di beberapa Kecamatan. Lokasi tempat
pembelajaran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) bermacam-macam mulai dari
rumah , masjid, dan balai-balai besar maupun kecil merupakan tempat incaran
dalam mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA). Perkembangan ini
merupakan wujud kepedulian masyarakat terhadap maju berkembangnya generasi
Islam di masa mendatang. Generasi yang mampu membaca, memahami, serta

mengamalkan isi kandungan Al-Quran dalam kehidupannya.

'Hasil Wawancara dengan Ustaz Tarmizi Selaku Kepala TPA Baitul Huda Kuta Blang

Kota Lhokseunawe pada Tanggal 26 Septcmber 2011,
’Hasil Wawancara dengan Ustaz Abdullah Selaku Kepala TPA Puenteut Kota

Lhokscunawe pada Tanggal 27 September 2011,



Perkembangan Taman Pendidikan Al-Qurian (TPA) di wilayzh kotz
Lhokseumawe tergolong unik, “cjarah menunjukkan bahwa Taman Pendidikan
Al-Qur'an (TPA) yang tertua muncul adalah pada Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA)  Baiturrahman maka tenaga pengajar yang banyak mendirikan Taman

Pendidikan Al-Qur'an (TPA) lainnya adalah ustaz-ustaz yang pernah mengajar di

Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) Baiturrahman tersebut. Mereka pulang dan
mengembangan pengalaman mereka di tempat dan kampung halamannya untuk

mendirikan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sesuai dengan keinginan tokoh
masyarakat.

Berikut kondisi Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) Kota Lhokseumawe
yang dijadikan peneliti sebagai salah satu subjek penelitian yang diambil
berdasarkan alasan tertentu olch peneliti. Salah satu alasan yang paling kuat
adalah banyak administasi dan manajemen Taman Pendidikan Al-Qur'zn (TPA)
belum terorganisir dengan baik. Sehingga data keadaan Taman Pendidikan Al-
Qur’an (TPA) sangat minim serta belum terarsip dengan baik. Berikut gambaran

keadaan TPA yang menjadi pilihan Peneliti adalah sebagai berikut:

Tabel 1 Nama-nama TPA Sumber Data Penelitian

! Jumlah I

NO Nama TPA ! Guru Muridg Pimpinan

1 TPABaiturrahman 18 250 ' Ustazah

Lhokseumawe I Halimah.S.Ag

2 | TPA Baitul Huda Kuta Blang 12 300 i Ustaz. Tarmizi

TPA Alhikmah (Mesjid Cunda)

LI

6 95 | Ustaz. Saddun.S.Ag

|
x
|
!
i
i

4 | TPA Penuteut (Blang Mangat) 15 150 ’ Ustaz. Abdullah.S.Ag

5 TPA Ukhtani (Muara Satu) 20 210 | Ustazah.
! ¢ Cut Rahmawati.Spd.l
6 L TPA Alimun Lhokseumawe i 10 180 | Ustazah.

Samiyati.Spd.l
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7| TPA Bail Khair Utenkor |3 [ 70
(Muara Dua)

Ustazah

L Sufliana.S.Ag

8 | TPA  Al-Muhajirin ('K(iﬁ-l-f;licrkr' 6 | S0 [UstazFozan MA
Mutiara, Muara Dua)

9 | TPA Babuttaqwa (Muara Dua) 8 102 | Ustaz. Fadli

Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) di atas merupakan pilihan peneliti
dalam proses penemuan data penelitian ini. Selain Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) tersebut sudah lama, Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) tersebut juga
adalah sudah banyak menghasilkan alumni setiap tahunnya. Berikut pengalaman
ustaz Fauzan yang mengecap tenaga pengajar di Taman Pendidikan Al-Qur’an
(TPA) Baiturrahman, Selama saya mengajar di Taman Pc;didikan Al-Qur’an
(TPA) Baiturrahman banyak pengalaman yang berharga yang saya dapatkan di
antaranya bakat saya untuk mengajar Al-Quran tersalurkan., Dengan berbekal
pengalaman saya mengikuti TC musabaqah tilawatil Quran memberikan saya
banyak pengalaman bermacam metode untuk mengajarkan Al-Quran baik tingkat

dasar maupun yang sudah mampu membaca Al-quran berikut Tajwid dan lain-

lainnya.?

Melihat antusiasnya siswa dalam proses pembelajaran dan menghadiri
pengajian pada setiap Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) yang diteliti sungguh
sangat besar minat serta mutivasi anak-anak mengikuti pembelajaran yang
disuguhkan oleh Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) tersebut. namun jika hal
terbut dinodai oleh system, serta pengelolaan Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

yang serba kekurangan maka sungguh apa yang diharapkan oleh masyarakat pada

umunya akan sia-sia saja.

®Hasil Wawancara Dengan Ustaz Fauzan Sclaku Mantan Guru Pengajar di TPA Majid
Baiturrahman Lhokscumawe (sckarang kepala TPA Almubhajirin) pada Tangal 17 September 2011.



B. Efektifitas Pembelajaran Al

PAY K -Qu'ran pada Taman Pembelajaran Al-Qur’an
(TPA) Kota Lhokseumawe

Taman  Pendidikan Al-Qurtan (114

merupakan  wadah  untuk
memberikan pendidik

an anak mengikuti, menckuni, mengkaji serta memperdalam
bacaan Al-Qur'an. Taman Pendidikan Al-Quran (TPA) dijadikan sebagai tempat
askan  generasi [slam yang senantiasa mempedomani  kitab
suciNya. Melalui Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA) anak-anak dapat lebih
dekat, mengenal dan lebih cinta terhadap al-Quran. P
Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA)

upaya mencerd

roses pembelajaran di
dewasa ini ada yang mengalami
perkembangan adapula yang tetap berjalan ditempat. Kondisi ini memberi tanda
tanya besar bagi kita semua, dengan menjamurnya Taman Pendidikan Al-Qur’an
TPA) di daerah Kota Lhokseumawe seharusnya dapat disaratkan dengan
perkembangan kemampuan anak-anak dalam membaca Al-Qus’an. Ironisnya hasil
obeservasi membuktikan bahwa anak-anak setelah mengikuti Sekolah Dasar,
Sekolah Menengah Pertama, Sekolah Menengah Atas bahkan sampai pada

perguruan tinggi ditemukan sebagian besar anak belum mampu membaca Al-
Qur’an dengan fashih dan benar.

Menguak kisah pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Qur'an Kota
Lhokseumawe banyak hal yang perlu dianalisis untuk menyimpulkan efektifitas
pembelajaran di Taman Pendidikan Al-Quran vang sebagian besar anak adalah

masih berusia sekolah dasar, diantaranya yang perlu dianalis adalah:

1. Proses Pembelajaran Al-Qur’an pada TPA Kota Lhokseumawe.

Proses pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qurian dibeberapa
Taman Pendidikan Al-Qur’an Kota Lhokseumawe menunjukkan kondisi yang
hondusif . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara dengan Ustaz Tarmizi yang
mengatakan bahwa: Proses pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Qur‘an
Baitul Huda Kuta Blang ini berjalan dengan baik. Namun disisilain kita perlu
pengontrolan yang serba ekstra setiap hari terhadap guru dan anak-anak.
Pengontrolan guru dalam hal kedisiplinan hadir lanjutnya, saya tidak pernah

memarahi guru atau ustaz yang terlambat, namun saya hanya melihat kedalam
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kelas dan sesckali kalay Buru terlambat saya sudah berada dj dalam jadi guru yang

SR ""alu dan keesokan harinya guru tersebut tidak akan terlambat. Jadi
“T“,“k_ mengefektitkan proses pembelajaran menuryt saya adalah gurunya harus
disiplin dalam berbagai hal, Baik kehadiran, menguasai anak-anak, menguasai
materi, kesabaran diri, antusigs dalam mengajar, dan lain-lain. Lain halnya yang
disampaikan oleh pimpinan 1pA Babuttaqwa yang mengatakan bahwa proses
peielajaren i THA yang beliau pimpin masih perlu pembenahan artinya belum

tercapai sebagaimana mestinva * hal i ey
& estinya,” hal ini dapat dibuktikan lewat observasi yang

pc.nchu lakukan yang mana proses pembelajaran memang belum berjalan dengan
baik, baik disiplin guru dalam mengajar maupun murid dalam belajar masih

kurang dan demikian juga dengan faktor-faktor lain yang ikut mempengaruhinya.

Proses pembelajaran Yang sempat diobservasi di Taman Pendidikan Al-
Quran lainnya jauh berbeda. Seperti Taman Pendidikan Al“Qur’an Al-Hikmah
Cunda, Taman Pendidikan Al-Qur'an Ubudiyah Peunteut, Taman Pendidikan Al-
Quran Baitul Khair  dalam proses pembelajaran masih kurang berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Demikian Jjuga halnya dengan TPA Al-muhajirin
dalam wawancara dengan kepala nya mengatakan bahwa, dalam proses
pembelajaran hal yang paling kita perhatikan adalah gurunya , murid, dan juga
ada beberapa faktor lain yang turut mempengaruhinya, misalnya metode, media
yang digunakan dan lain-lain. kemudian beliau melanjutkan kalau sekarang
proses pembelajarannya sudah kurang tetapi TPA kami beberapa tahun yang lalu
sudah termasuk TPA yang hebat, termasuk TPA yang berhasil meluluskan

alumni-alumni yang mahir baca Al-Qur’an.®

Menurut Ustaz Abdullah untuk terjadinya proses pembelajaran vang baik

adalah pengelolaan guru atau ustaznya harus cekatan . Untuk menghindari anak-

*Hasil Wawancara dengan Uslaz Tarmizi Selaku Kepala TPA Baitul Huda Kuta Blang
Kota L.hokseunawe pada Tanggal 26 September 2011.

SHasil wawancara dengan ust. Fadli selaku Kepala TPA Babuttaqwa pada tanggal 20

seplember 2011 L
® Hasil wawancara dengan ustaz fauzan kepala TPA Almuhajirin pada tanggal 30

September 2011



anak yang masi i .
yang masih labil maka Sangat dibutuhkan kesabaran dan ketekunan yang

Seorang guru, Demikian Juga untuk menb
kita ajarkan dari dasar,

tinggi dari
aca Al-Qur'an mereka akan
Mcngajurkan anak dari d

_ asar bukanlah hal yang mudah,
selain mereka belum me

a juga sulit untuk dibendung agar
AN proses  pembelajaran, ke

ngenal huruf, merek

mau memperhatik o .
P Inginan untuk bermain, serta

mengganggu kawan sekelas atay sepengajian adalah hal yang tidak dapat

dihindari dari yang namanya anak-anak hal inilaf ytang masih kurang pada TPA

Lain halnya yang disampaikan oleh pimpinan Taman Pendidikan Al-
Quran Ukhtani disaat peneliti

pembelajaran  yang kita

kami’

temui beliau  mengatakan bahwa, proses

laksanakan disini cukup lumayan baik. Proses

pembelajaran yang mengikut sertakan peserta didik harus.didampingi oleh guru-
guru langsung. Jumlah siswa untuk setiap guru juga cukup 10 sampai 15 orang,
hal ini dimaksudkan agar proses pembelajaran berjalan dengan baik bila sudah
lebih dari jumlah tersebut maka kebiasaan guru kewalahan menghadapinya. Maka
dengan dibatasi jumlah anak maka keadaan proses pembelajaran yang dinginkan
dapat berjalan dengan baik, walau terkadang guru juga mengeluhkan keadaan
anak, namun kita terus memberikan motivasi kepada guru agar tidak jenuh dan
lelah, model belajar seperti ini mudah dalam pencapaian tujuan untuk mengajar
anak-anak dalam membaca Al-Qur'an.} Hal serupa juga disampaikan oleh ustaz
ramlan yang mana di TPA Baitul Huda anak-anak belajar berkelompok satu

kelompok 10-15 orang, yang ditangani oleh satu orang guru,’

Berdasarkan wawancara dengan beberapa guru, kepala TPA, juga murid
dan didukung oleh hasil observasi maka dapat diambil kesimpulan bahwa proses
pembelajaran Al-Qur’an pada TPA sekota Lhokseumawe masih ada yang kurang

berjalan sebagaimana yang diharapkan.

7 Hasil Wawancara dengan ust. Tarmizi Selaku Kepala TPA Baitu! Huda Kuta Blang
Kota Lhokseunawe pada Tanggal 16 September 2011,

8 Hasil Wawancara dengan Ustazah Cut Ramawati Sclaku Kepala TPA  Ukhtani Paloh
pada Tanggal 24 September 2011.

? Hasil wawancara dengan ustaz Ramlan selaku guru TPA Baitul Huda pada tanggal 27
September 2011
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2. Jadwal Kegiatan Pembelajaran pada TPA Kota Lhokseumawe

Proses pembelai: : i
pembelajaran Yang diprogramkan pada Taman Pendidikan Al-
i :
Qu’an boleh dikatakan hampir sama. Berikut hasil w
pimpinan  berkenaan (e

Pendidikan Al-Qur'an 4

awancara dengan beberapa
ngan  jadwal kegiatan - pembel
acrah Kot
empat Taman Pendidikan Al-Qur’

ajaran pada Taman
a Lhokseumawe, Dari hasil Observasi ada
an yang sama dalam menjadwalkan kegiatan
endidikan  Al-Qur'an tersebut adalah Taman
man, Taman Pendidikan al-Qur’an Baitul Huda

Taman Pendidikan al-Quran Alimun dan Taman Pendidikan Al-
Qur'an Ubudiyah Punteyt menjadw.

tahap awal pada pagi hari dimulaj p

proses pembelajaran, Taman p.
Pendidikan Al-Qur’an Baiturrral
Kuta Blang,

alkan proses pembelajaran dalam dua tahap,
ukul 08:30 sampai dengan pukul 11:30. Tahap
kedua pada siang harinya pukul 15:00 sampai dengan 17:00. Ketiga Taman
Pendidikan Al-Qur’an tersebut merupakan perkembangan dati Taman Pendidikan

Al-Qur’an Baiturrahman karena Pimpinan yang mengelola Taman Pendidikan Al-

Qur’an tersebut adalah guru-guru yang dulunya mengajar pada Taman Pendidikan

Al-Qur’an Baiturrahman Lhokseumawe. Sehingga penamaan jenjang pengajian
anak-anak tergolong sama. Hal inj terlihat pada tingkatan anak-anak Taman

Pendidikan Al-Qur’an tersebut. anak-anak diklasifikasi dalam beberapa tingkat.
Anak TKA adalah anak-anak yang masih tahap mengaji iqra’ dari dasar.
Selanjutnya anak diklasifikasi dengan TPA | anak-anak yang berada pada kelas

ini mereka adalah anak-anak yang sudah mencapai tingkat mengajinya pada

bacaan Al-Qur’an.

Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa anak-anak yang belajar pada
Jjenjang Igra’ dasar mereka masih duduk dibangku kelas TK (Taman Kanak-
Kanak) dan Sekolah Dasar antara kelas 1 sampai dengan kelas 1V. Sedangkan
anak-anak yang duduk dibangku kelas V sampai dengan kelas 1 Sekolah
Menengah Pertama duduk dikelas TPA 1. Lanjutnya beliau mengatakan bahwa

di Taman Pendidikan Al-Quran sangat jarang sekali anak-anak yang sudah

"%Hasil Wawancara Dengan Ustaz Yusran Selaku Pengelola Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Baiturrahman Lhokseumawe pada Tanggal 19 Sepetember 2011,



mencapai usia 12 tahup mengikuti pe

. ngajian di Taman Pendidikan Al-Qur’an di
masjid-masjid. Hal sen

ada juga disampaikan oleh beberapa orang murid yang

sempat penulis wawancara disaat observasi ke TPA-TPA. mercka yang belajar

pada jenjang lqra® dasar inercka masih duduk d

Kanak) dan Sckolah Dasar ant

ibangku kelas TK (Taman Kanak-
ara kelas | sampai dengan kelas IV. Sedangkan

anak-anak yang duduk dibangku kelas v sampai dengan kelas 1 Seckolah

Menengah Pertama duduk dikelas TpA 1"

Berbeda halnya dengan beberapa Taman Pendidikan Al-Qur’an lainnya, di

antara, Taman Pendidikan Al-Qur'an Ukhtani, Taman Pendidikan Al-Qurian
baitul Khair, hanya memiliki saty tahap saja yaitu pada siang harinya berkisar
antara pukul 15.00 sampaj dengan 17.00 . Hal ini sesuai dengan hasil wawancara
dengan Pimpinan Taman Pendidikan Al-Quran Ukhtani yang sama juga
disampaikan oleh pimpinan lainnya bahwa proses pembeldfaran pada Taman
Pendidikan Al-Qur'an tersebut hanya dilaksanakan pada siang menjelang sore
hari saja.'* Demikian halnya dengan penetapan kelas anak-anak. untuk klasifikasi
anak mereka dibagi menjadi beberapa kelas. Sebagaimana pada Taman
Pendidikan Al-Qur'an Alimun ditemukan bahwa anak-anak dibagi sesuai dengan
kemampuan anak sebagai berikut: kelas | pendidikan Iqra” 1 s.d 2, kelas 11 Igra’ 3
s.d 4, Kelas Il Iqra” 5 s.d 6 dan kelas 1V dikhususkan untuk anak-anak vang
sudah sampai pada Qur’an besar. “dari beberapa TPA vang peneliti observasi
hanya dua TPA yaitu Al-Muhajirin dan Babuttaqwa vang jadwal pembelajarannya

pada malam hari saja.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan beberapa subjek
penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa jadwal kegiatan pembelajaran di

TPA Kota Lhokseumawe bervariasi ada yang jadwalnya pagi hari dari jam 8.30

" Hasil wawancara dengan beberap orang murid dibeherapa TP\ dikota Lhokseumane,
pada tanggal 20 September 2011
12 Hasil Wawancara dengan Ustazah Cut Rahmawati selaku pimpinan TPA Ukhtani Pzloh

Muara Satu pada tanggal 24 September 2011

PHasil Wawancara Dengan 1bu Sarmayati Selaku Pimpinan Taman Pendidikan Al-Quran
Alimun Kota Lhokseumawe Pada Tanggal 1 Oktober 2¢11.



sampai jam 10,30 dan ada yang sore harj

] e dari jam 3.00 sampai 5.00 Wib.dan ada
vang malam 1 i i
vang n dari Jam 1900 ampai 20,00 wip, Rata-rata TPA kota

Lhokseumawe menjadwalkan pembelajarany

a pada sore hari,
3. Sarana dan p 5 j

adan Prasarang Pembelajaran pady TPA Kota Lhokscumawe
Kelengkapan Nrana dan prasang

Proses pembelajaran pada Taman
Pendidikan

Al-Qur'an merupakan indikay

‘ Or terlaksana atau tidaknya proses
pembelajaran tersebut. Kekurangan dan kete

_ rsediaan sarana dan parasana diyakini
sebagai penunjang Keberhasilan Proses pembelajaran. Dari dokumentasi serta
observasi yang ditemukan pada beberapa Taman Pendidikan Al-Qur'an yang ada
disekitaran Kota Lhokseumawe menunjukkan bahwa sarana dan prasarana Taman

Pendidikan  Al-Quran dikatagorikan cukup dan memenuhi standar Taman

Pendidikan Al-Qur'an Yang baik hanya terdapat pada Taman Pendidikan Al-

Qur'an Alimun, TPA Bajty Khair , Taman Pendidikan Al-Quran Ukhtani dan
TPA Baiturrahman memilik; sarana dan parasarana yang memadai,

beberapa Taman Pendidikan Al-Qur'an yang

namun
lainya mengalami kondisi yang
memprihatinkan. Untuk sarana Yang dimiliki oleh kempat TPA tersebut dinilai
mencukupi Kafasitas yang memadai, sedangkan beberapa TPA yang lain perlu

mendapat perhatian oleh pemerintah dan pengelola Taman Pendidikan Al-Qur’an
yang ada.

Pengadaan serta ketersediaan sarana kelas pembelajaran beberapa Taman
Pendidikan Al-Qur’an hanyva dapat memanfaatkan teras masjid untuk dijadikan
sebagai ruang belajar. Dengan kondisi yang serba kekurangan tersebut proses
pembelajaran tetap dilaksanakan dengan hikmat serta serius oleh siswa dan para
ustaz pengajar Taman Pendidikan Al-Qur’an tersebut, berikut Taman Pendidikan
Al-Qur'an yang menggunakan fasilitas teras masjid sebagai ruang atau tempat
pembelajaran Al-Quran Taman Pendidikan Al-Qur'an Baitul Huda Kuta Blang,
Taman Pendidikan Al-Qur’an Penteut, dan Taman Pendidikan Al-Qur'an Al-

hikmah Cunda merupakan Taman Pendidikan Al-Qur’an yang memanfaat teras
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mesjid sebagai tempat Proses pembelajaran, sedangkan “TPA Al-Muhajir™ dan
Babuttagwa menggunakan musalla sebagai tempat belajar yang tidak didukung

oleh sarana yang lain seperi meja, kursi, dan papan tulis,"*

Berbeda halnya dengan kondisj pada Taman p
ngalami
diwawancarai dengan pengelola Tam

endidikan  Al-Qur’an

Penurunan - yang  sangat riskan. Ketika
an P
sejak 3 tahun terakhir kondis; sarana (

Baiturrahman  yang e

endidikan Al-Qur'an mengatakan bahwa
an prasarana belum pemah mengalami
Faman Pendidikan Al-Qur'an tersebut merupakan

lembaga terpisah dengan mesjid sehingga pengadaan sarana dan prasarana Taman
Pendidikan Al-Qur'an tidak lagi memadai.

renovasi karena kondisi

Ironisnya keadaan ini dipersulit
dengan kedudukan Taman Pendidikan Al-Quran tersebut harus membayar biaya

operasional kepada pengurus masjid setiap bulannya, Dengan kondisi demikian
Jangankan untuk mengadakan renovasi terhadap sarana daf prasana Taman

Pendidikan Al-Qur an, honor dan pengadaan lainnya sulit untuk dipenuhi.'®

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan beberapa subjek penelitian

maka dapat disimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang ada pada TPA Kota

Lhokseumawe belum memadai sebagian besar masih menggunakan teras-teras

mesjid dan musalla hanya sebagian kecil yang sudah ada gedung tersendiri.

4. Profil Tenaga Pengajar dan Siswa TPA Kota Lhokseumawe

Indikator lainnya yang harus dilihat untuk menentukan efektif tidaknya
pembelajaran pada Taman Pendidikan Al-Quran adalah tenaga pengajarnya.
Kemampuan serta kreativitas guru atau ustaz dalam menguasai materi serta
metode menjadi alat mempermudah anak-anak untuk dapat membaca serta

memahami Al-Qur’an. Sebaliknya jika kondisi gurunya belum memiliki kriteria

"{1asil wawancara Jengan ustaz Fauzan selaku kepala dan guru pada TPA Al-Muhajirin
pada wnggai 21 September 2011

'* Hasil wawancara dengan Zulfikar selaku guru di TPA Babuttagwa pada tanggal 13
September 2011

'* Hasil Wawancara Dengan Ustaz Yusran Selaku Pengelola Taman Pendidikan Al-
Qur’an Baiturrahman Lhokseumawe pada Tanggal 22 Sepetember 201 1.
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yang dimaksud makg keberhasilan

3 Yang dicapai sylj akan te
sendirinya.

rcapai dengan

Kondisi tenaga pengai.

tenaga Pengajar atau ysyy, Yang dimiliki olch sctiap Taman
. . - ‘ ‘
Pendidikan Al-Qur'an yanp diobservnc: it
. yang diobservasi ole), peneliti menunjukkan bahwa: tenaga
pengajar pada  beberapa Taman Pendidikan Al-Qur
memiliki tenagy y

anak membaca Al-Qur®

an di wilayah Kota
Lhokseumawe belum

ang terampil dalam mengajarkan anak-

an masih ditemukan scbagian besar Icnaga pengajar yang

ad),dan masih ada dianta
diikutkan dalam pelatihan-pelatihan mengajar
Baitul Huda dan TPA Ukhtan; mereka sudah m
tenaga pengaj

berjazah MA - (sederaj ra mercka yang belum pernah

Al-Qur'an. Lain halnya di TPA
emeliki guru yang trampil bahkan
pada bangku kuliah (S1), mercka
pesantren Modern dan Tradisonal

kuti penataran mengajar Al-Qur’an

ar sudah mendapat pendidikan
Juga merupakan alumnj atau lulusan pondok
dan juga mereka rata-rata sudah pernah mengi
sehingga pengalaman mereka dapat disalurka

N saat mereka mengajar anak-anak
pada Taman Pendidikan Al-Qur’an masing-masing."”

Guru adalah tenaga pengajar yang direkrut serta dipilih langsung oleh

pimpinan Taman Pendidikan Al-Qur'an,  sehingga kemampuan serta

kridibilitasnya sudah teruji secara langsung. Khususnya pada Taman Pendidikan
Al-Qur’an Kuta Blang oleh pimpinan tidak menerima guru pengajar kecuali ustaz
atau ustazah tersebut sudah lulus sarjana. Hal ini dimaksudkan agar cara
mengajar serta kemampuan menghadapi siswa dapat dimanfaatkan sebaik
mungkin, selain mereka sudah mendapatkan pengetahuan di bangku kuliah
mereka juga sudah dewasa sehingga tahu serta sabar dalam menghadapi anak-
anak yang masih belia lanjutnya."® Demikian Juga dengan TPA Baitul Khair
waktu peneliti mengadakan observasi bertemu dengan wakil pimpinan juga beliau

mengatakan bahwa guru-guru yang mengajar di TPA Baitul Khair sebagian

' Hasil wawancara dengan Ustazah Cut Rahmawati selaku kepala TPA Ukhtani pada
tanggal 20 September 2011

' Hasil Wawancara Dengan Ustaz Yusran Selaku Pengelola Taman Pendidikan Al-
Qur’an Masjid Baiturrahman Lhokscumawe pada Tanggal 22 Sepetember 2011,
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B rata mereka belum pernah  mendapat
pendidikan tentang pembelajaran Al-Qur'an,

Profil santri atau siswa yang belajar pada Taman Pendidikan Al-Qur’an

wilayah Kota Lhokseumawe adalah mereka yang berdomisili disekitaran Taman
Pendidikan Al-Quran tersebut. dari hasil wawancara dengan beberapa santri atau
siswa mengatakan bahwa mereka banyak tinggal disekitaran lokasi Taman
Pendidikan Al-Quran . Mereka lebih memilih Taman Pendidikan Al-Quran yang

terdekat agar mereka tidak sulit untuk diantar orang tua atau kakaknya.*’Demikian

" Hasil wawancara dengan Mariani Spd.I wakil kepala TPA Baitul Khairi Muara Dua
pada tanggal 22Semtember 2011

* Hasil wawancara dengan Tgk. Fadli selaku guru TPA Babuttaqwa pada tanggal 20
September 2011 |

'Hasil wawancara dengan Tgk. Saddun selaku Kepala dan guru TPA Al-Hikmah Cunda
pada tanggal 18 September 2011

Hasil Wawancara Dengan lhsana Sabila Selaku Siswa pada Taman Pendidikan Al-
Quran Babuttaqwa Muara Dua Kota Lhokseumawe pada Tanggal 28 Sepetember 2011
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da, menuryt pimpinan Taman Pendidikan
Al-Quran Mesjid Peunteut mengatakan

bahwa jika anak alau santri ini mengulang
bacaannya di rumah serta disimak oleh orang tua maka terkadang 7 atau 8 bulan

uran - sehingga pada bulan dan tahun

pengtahuan fashah, akharif huruf] serta
tajwid saja. Namun jika orang tuanya kurang memberikan motivasi serta perhatian

maka terkadang anak dapat pindah membaca Al-Quran lebih dari 2 tahun.*

mereka sudah dapat membaca Al-Q

. berikutnya mereka hanya memperdalam

Kemampuan siswa cukup bervariasi, ada yang serius mengikuti
pembelajaran, maka mereka lebih cepat naik pada kelas berikutnya, sebaliknya
dengan motivasi serta perhatian orang tua yang kurang mengakibatkan pada
kelambatan ranah kognitifnya untuk mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal
ini khususnya pada Taman Pendidikan Al-Quran Peunteut mengadakan perbedaan
anak yang dikategorikan Kkurang kemampuannya, bandel, sudah menerima
pembelajaran dalam kelas yang khusus, alhasil menunjukkan bahwa mereka
cukup baik menerima pembelajaran Al-Quran. Dengan kondisi tersebut ternyata
dapat mengubah karakter mereka jauh lebih baik dari sebelumnya. Tentunya
mereka juga ditangani oleh ustaz yang khusus dan butuh perhatian ekstra daripada
murid lainnya. pernyataan ini sesuai dengan yang disampaikan oleh pimpinan

idi akan bahwa Kkita disini
Taman Pendidikan Al-Quran Peunteut yang mengatakan ba

a ancara dc . . L bC
II Sll wawanca d cngan M Adlu Siswa pada Il A ﬂillllun pdda m“ggﬂ] ]8 SCp Cmocr

¢ izi S ala TPA Baitul Huda Kuta Blang
“*Hasil Wawancara dengan Ustaz Tarmizi Selaku Kepala TPA Bait
Kota Lhokscunawe pada Tanggal 26 September 2011.
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5. Alokasi Pendanaan TPA Kota Lhokseumawe

Proses pembelajaran  Taman Pendidikan Al-Quran pada  Kota
Lhokseumawe memiliki perhatian khusys oleh pemerintah daefah setempat. Hal
ini ditunjukkan pemerintah melaluj pendanaan APBD yang disaly

rkan melalyi
Dinas Syari’at Kota Lhokseumawe dalam 3 bulan sekalj. Walau d

€ngan jumlah

irasakan oleh
pengelola Taman Pendidikan Al-Quran Kota Lhokseumawe. Akan tetapi untuk
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s
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me

khusus daerah terhadap Taman Pendidikan Al-Quran.

Pihak pengelola Taman Pendidikan Al-Quran yang belum mendapatkan
dana bantuan honor guru pengajar pada Taman Pendidikan Al-Quran, maka
pengelola atau pimpinan memanfaatkan dana SPP siswa yang dibayar dal?m_
perbulan sekali. Dengan jumlah yang serba terbatas namun dengan nilai

keikhlasan yang dimiliki para guru walau tidak seberapa dapat membantu
ceikhla

{ enteut Kota
Selaku Kepala TPA Puenteut
* Hasil Wawancara dengan Ustz;zl Abdullah Se
Lhokseunawe pada Tanggal 27 September 2011.
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6. Metode Pembelajaran TPA Koqq Lhokseumgye
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Iqra” atau Al-Quran. Ranah afektif berupa kemampuan mengubah sikap dari
q ¢

mbaca, menghafal, mengtahui
me ,

proses pembelajaran yang diperoleh melaluj Taman Pendidikay Al-Quran masing-
masing. Dan ranah psikomotorik adalah kemampuan serta keterampilan siswa
ang lahir dengan proses pembelajaran sehingga sedikit-demi sedikit terlatih dan
?nemiliki keterampilan untuk menguasai bacaan igra’ dan Al-Quran,

Sejauh observasi yang dilakukan oleh peneliti dj beberapa lokasi Taman
pendidikan Al-Quran dapat diperoleh bahwa. Metode yang dilakukan oleh guru-
ouru Taman Pendidikan Al-Quran khususnya anak yang awal dan belum dapat
;embaca Al-Quran maka mereka diajarkan dengan menggunakan metode lfqra‘:
Metode Igra” ini dilakukan pada Kelas awal bagi anak-anak yang dasar.m.englkuu

an. Hal ini dibenarkan oleh salah satu pimpinan Taman Pendidikan Al-'
Pe“gajljl‘imun yang mengatakan bahwa anak-anak setiap jenjangnya memiliki
Quran S

: tode yang digunakan oleh Taman
da-beda. Ada beberapa metode )
metode yang berbe

Pendidikan Al-Quran daerah Kota Lhokseumawe di antaranya:
endi

a. Metode Iqra’

y o b

idikan Al-Quran
d beberapa kelas. Di antara Taman Pendidi
dibagi dengan

nem i _anak dibagi menjadi
inya dengan Kelas Igra’ I dan 11. Artinya anak-ana g
membaginya



47

berapd kelompok dan dibimbing oleh
beb¢

| Seorang Ustay, Adapyl, -
sendidikan Al-Quran yang membaginy, g, . dengan
Ilcm'l sampai 2 dibimbing Olcf, - " g 3 dibimbjp,, ol h
‘fl'omng ustaz, iqra’ 5 sampai dengan ¢ Juga dibimt, o~y
s¢ (vain halnya dengan anak-anak yang sudaf, Mampy ,
demiRe 4z, Untuk )

elik: diwuwuncaru mak
unya ketika
qurut gur
ment

Nembye,
1 dibimbing oleh seorang Usy

MEreRe

a sctiap kclompok tidak
N Wy1al senada juga disampaikan oleh salah Seorang
andk-

reka belajar sebanyak 10-12 orang 3!
me

bih mudap mengarahkan

k-anak dari metode yang lain seperti metode Baghdadiyah dan lain-Jajn, Siswa
anak-

dah mengenal huruf, baris dan makhraj huryf yang benar, se"lain itu siswa yang
mu . . . . .

benar mau mengulangi sendiri paj dirumah dan  Keyik, proses
benar-

belajaran maka kurang lebih dari 8 bujan mereka sudah mampu membaca AJ-
pem

in juga di Pendidikan A|-
Quran-n Metode yang lain juga dilakukan ole Para guru Taman Pendidikan A|

tuk mempermudah metode igra’ tersebuy adalah metode sorongan
uran un _ ' .
: endekatan individu atau personalia. Anak-anak dipanggil saty persatu
dengan p
lanjutnya membaca sesuai dengan taraf bacaan
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S? a untuk dapat dilanjutkan pada bacaan berikutnya. namun. d.engan te'kmk
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TPA Ukhtani Muara Satu Kota
engan Marleni Selaku Ustazah pada TPA Ukhtani
*Hasil Wawancara Denga Gl
Lhokseumawe pada Tanggal 20 Septem

. l
i T esjid Punteuet pada tangga
fitria selaku murid pada TPA Mesji

*'Hasil wawancara dengan

15 September 2011

asil Waw TP itul Huda
\| H zah pada IPA Bait
an Dian Elita Selaku Guru atau Ustazal
Hasil Wawancara l)engan 4 41 T& ) ]



48

b. Metode tahfizh

Metode tahfizh adalah metode yap

g digunak:m seo
. Sceary b‘-“arna
. | : ‘rhatik: - ’ ‘ *Samg
anak kurang memperhatikap, Proses Pembelajaryy, Metode i g
C v il ' - 100 juga ¢
terhadap anak yang memijik kondisig Yang reluiy | Peruntukkan

dilakukan pada awal proseg Pembela

aran unyk meng
anak lebih siap untuk e
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¢lajaran,
dilakukan menjelang akhir se;

doa pembuka dan doa PeNutup proses
beberapa murid yang

Muhajirin, TPA Baitul

mengajar Al-Qur'an di TPA Kota Lhokseumawe a
tingkat dasar, metode Sorogan  (individual), met
Tahfiz.

dalah metode Iqra’ untuk anak
ode Bagdadiyah dap metode

7. Media Pembelajaran Taman Pendi

dikan Al-Qur;an (TPA) Kota
Lhokseumawe

Media merupakan alat atau benda yang digunakan oleh seorang guru guna
mempermudah menyampaikan materi kepada siswanya. Media sangat dibutuhkan
dalam proses pembelajaran apapun, konon lagi peserta didiknya adalah anak-anak
yang masih memiliki motivasi belajar tinggi. Media pembelajaran dalarT1 proses
pembelajaran‘ pada Taman Pendidikan Al-Quran dari oebservasi -yang dilakukan
hanya menggunakan beberapa media tulis berupa Iqra’ I sampai dengan 6 dan
- Sl;\:le::rt?tulaenl;erapa pimpinan yang diwawancari pihak pengelo’la belum
dapat menyediakan media modern atau elektronik yang dapat men:)ng.ia;l;:z
perhatian siswa Taman Pendidikan Al-Quran. Dengan segala keterbatas bai

ili {ota Lhokseumawe
af id TPA Dilingkungan Kota
*'Hasil Wawancara dengan beberapa muurid
pada tanggal 28 September 2011.
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e
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¢ I’cmbahus;m
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il (angapan yang bernilai fositif terhadap beberapa Taman Pendidikan Al-
me
Qun Jacrah Kota Lhoksecumawe. Namun tentunya dengan alasan yang kuat

wa walau berb
nemberikan kontribusi yang besar terhadap generasi Islam kedepan. Ada

o ekal pengalaman serta keterbatasan diri dapat berkembang dan
m:uﬂP“'
bebempa a[a&’ln
pendidikan Al-Qur'a
ri dan selanjutnya berkembang. Kedua berdirinya Taman pendidikan

yang cukup kuat pernyataan diatas yang pertama berdirinya

{aman n tidak didanai oleh dana yang tetap (minim), namun

dapat berdi
h Kota Lhokseumawe tidak disokong dengan pembangunan

Al-Quran di wilaya
fisik yang terlihat oleh mata namun mampu beroperasi dengan apa adanya(kurang
memiliki sarén
didikan Al-Qur-an adalah
prihatin tentang pendidikan Al-Quran anak.

a dan prasarana yang memadai). Ketiga berdirinya Taman

- hasil dari musyawarah bersama antar tokoh
masyarakat yang

Sejarah membuktikan bahwa belum adanya system serta mekanisme yang
dijadikan bahan percontohan pengelolaan Taman pendidikan Al-Qur'an yang
ertulis secara teori nai

Demikian halnya dengan kapasitas pengelolaan Taman pendidikan Al-Quran

yang menunjukkan bahwa be

Al-Quran adalah hasil akulturasi

nun pertumbuhannya dapat dirasakan oleh masyarakat.

rjalannya proses pembelajarain Taman pendidikan

individual dengan pengalaman di tengah

™ Hasil Wawancara dengan Ustaz Tarmizi Selaku Kepala TPA Baitul Huda Kuta Blang

Kota Lhokscunawe pada Tanggal 26 September 2011.
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& masyarakat disuruh memilih
PU membacy Al-Quran dengan baik dan

alah Taman pendidikan Al-Qur’an.

Tam

Selanjutnyg iy
kemana anak-anak dididik agar mayy et

benar maka lembagy yang dimaksyg 4

Pengalaman yang diperoleh

g melalui lembagpa 1
Qurian adalah lembggq yan _ 8a Taman pendidikan Al
& mampu memberikan kontribusi linggi terhadap

perkembang

anak-anak untuk mengenal bacaan Kitab

. lembaga Taman pendidikan  Al-Qur’an hendaknya
memberikan pelayanan ekstra terhadap anak-anak baik yang;’masih tahap bacaan

Sucinya. Untuk ity

Iqra’ maupun sudah membaca Al-Quran. Pelayanan in dapat berupa kelayakan

serta kenyamanan Proses pembelajaran baik melalui sa

rana dan parasana fisik
maupun nonfisik. Pelayanan fi

sik berupa pengadaan ruang, meja, kursi, alat

elektronik lainnya yang dapat memberikan warna-warni serta motivasi semangat

belajar anak pada pembelajaran Al-Quran, Sedangkan pelayanan nonfisik adalah

pelayanan yang berupa perhatian penuh terhadap semangat, motivasi, perhatian,

kesabaran, dan ulas kasih terhadan anak-anak agar semangatnya memperlajari Al-

Quran tidak mengalami kemerosotan.

Secara kasat maka memandang pembelajaran pada Taman pendidikan Al-
Qur’an di beberapa tempat yang ada di daerah Kota Lhokseumawe menujukkan
baik tetapi masih ada TPA yang masih kurang. Namun jauh dari itu analisis
penelitian tertuju pada proses pembelajaran Al-Quran setelah tamat dari Taman
pendidikan Al-Qur’an apakah anak masih melanjutkan tradisi membaca Al-Quran
atau tidak. Karena membaca adalah sebuah kebiasaan jika kebiasaan itu tidak
diulangi atau dilupakan maka lambat laun kebisaan itu akan pupus denga.m
sendirinya sehingga kemamapuan yang dulunya sudah terpupuk dengan baik

menghilang ditelan kebiasaan lain yang jauh lebih asyik dan ena
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Al-Qur'an diwila
Al-Quran belum be

Yah Kota Lhokseumawe belum cfekitif.
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Proses Pembelajaran A
ada Yang kurang

Jadwal Pembelaj

-Qur'an pada TPA sekota Lhokseumawe masih
berjalan sebagaimana yang diharapkan.

aran yang kurang efektif

Sarana dan Prasarana yang belum memadai

Kemampuyan 8Uru yang masih kurang

Kem i ’
ampuan murid dalam menyelesaikan materi belum tepat waktu
Dana Yang sangat minim

Metode pembelajaran Yyang masih kurang dalam penerapannya
Media pembelajaran masih kurang

Saran-Saran

I. Guru diharapkan harus profesional dalam mengajar dengan cara

mengikuti pendidikan keguruan dan pelatihan-pelatihan mengajar Al-
Qur’an

2. Pemerintah agar dapat mengalokasikan dana untuk TPA lebih besar
lagi

3. Orang tua/wali murid agar dapat berpartisipasi dalam proses

pembelajaran
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